
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini masalah kelselhatan tellah belrgelselr dari pelnyakit infelksi kel pelnyakit 

delgelnelratif. Pelnye lbabnya diduga akibat pelrubahan gaya hidup, polla makan, 

faktolr lingkungan, kurangnya aktivitas fisik dan faktolr strels. Gaya hidup kurang 

aktivitas, telrlalu banyak melngolnsumsi makanan melngandung lelmak dan 

kollelstelroll selrta kurangnya asupan selrat dapat melmicu pelnyakit delgelnelratif. 

Pelnyakit delgelnelratif yang cukup banyak melmelngaruhi angka kelsakitan dan 

kelmatian adalah pelnyakit kardiolvaskular (Mutiarasari, 2019). 

Di nelgara maju maupun nelgara belrkelmbang pelrkelmbangan zaman yang 

moldelrn, melrubah kelbiasaan polla hidup manusia. Salah satunya kelbiasaan polla 

makan, selpelrti makanan siap saji yang celndelrung melngandung tinggi lelmak dan 

kollelstelroll. Melngolnsumsi makanan yang melngandung tinggi lelmak dan kollelstelroll 

melmicu tingginya kadar kollelstelroll dalam darah dan melnjadi pelnyelbab selkitar 

selpelrtiga dari selmua pelnyakit kardiolvaskulelr dalam darah (Zahra elt al., 2019). 

Belrdasarkan lapolran Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl), telrcatat 4,4 juta 

kelmatian akibat hipelrkollelstelrollelmia atau selbelsar 7,9% dari jumlah toltal kelmatian 

di usia rellatif muda. Prelvalelnsi hipelrko llelstelrollelmia telrtinggi melnurut jelnis 

kellamin diduduki ollelh wilayah Elrolpa delngan jumlah selbelsar 54%, seltellah itu 

diikuti ollelh wilayah Amelrika delngan jumlah 48%, kelmudian Asia Telnggara 

29,0% dan wilayah Afrika 22,6%. Belrdasarkan data dari Amelrican Helart 

Assolciatioln (AHA) tahun 2020, olrang Amelrika Selrikat yang belrumur ≥20 tahun 

kelatas melmpunyai kadar kollelstelroll toltal > 200mg/dl pada laki-laki selbelsar 45,3 
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juta dan 53,6 juta pada pelrelmpuan (Yuningrum, 2022). 

Di Indolnelsia selndiri prelvalelnsi kadar kollelstelroll toltal pelnduduk pada pelkelrja 

selbelsar 13,4% dan yang tidak belkelrja selbelsar 9,4 %. Prelvalelnsi 

hipelrkollelstelrollelmia telrus melningkat, dimana pada usia 25 – 34 tahun prelvalelnsi 

pelnyakit ini 9.30%, dan usia lelbih dari 55 tahun sampai usia kurang dari 65 tahun 

15.50% (Riskelsdas, 2018). Prolpolrsi pelnduduk Indolnelsia delngan kadar kollelstelroll 

toltal katelgolri bo lrdelrlinel (200–239mg/dL) dan tinggi (≥240 mg/dL) lelbih banyak 

didapatkan pada pelrelmpuan, yaitu selbelsar 24% dan 9,9% jika dibandingkan 

delngan laki–laki selbelsar 18,3% dan 5,4%7 (Putri elt al., 2020). 

Melnurut data prolvinsi, pelrselntasel pelngunjung delngan kollelstelroll tinggi pada 

tahun 2020 di prolvinsi Sumatelra Sellatan selbelsar 24,5%. Seldangkan Data Dinas 

Kelselhatan Kabupateln OlKU Sellatan, pada tahun 2020 jumlah kadar kollelstroll 

tinggi selbanyak 743 olrang. Belrdasarkan data pada tahun 2021 jumlah pelndelrita 

kadar kollelstroll tinggi selbanyak 870 olrang dan pada tahun 2022 jumlah pasieln 

yang melmelriksakan kadar kollelstroll tinggi selbanyak 922 olrang (Dinkels OlKU 

Sellatan, 2022). 

Pelningkatan kollelstelroll darah dapat melnyelrang usia muda pada pelnduduk 

umur ≥15 tahun melnurut jelnis kellamin, kadar kollelstelroll pada pelrelmpuan dan 

laki-laki akan melningkat. Hal ini diselbabkan ollelh belbelrapa faktolr relsikol selpelrti 

kurangnya aktifitas fisik, polla makan yang tidak selhat selpelrti makanan siap saji 

yang biasanya melngandung lelmak tinggi, asupan kollelstelroll tinggi dan relndah 

selrat, melrolkolk, kolnsumsi alkolholl belrlelbih, strels dan hipelrtelnsi dari faktolr relsikol 

ini dapat melnye lbabkan telrjadinya hipelrkollelstelrollelmia (Yuningrum, 2022) 
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Kollelstelroll melrupakan suatu zat lelmak yang belreldar didalam tubuh yang 

diprolduksi ollelh hati dan sangat pelnting untuk tubuh. Kollelstelroll dalam darah yang 

belrlelbihan akan melngakibatkan masalah pelrtama pada pelmbuluh darah dan oltak 

(Ulantari elt al., 2019). Ada dua kollelstelroll yang diprolduksi ollelh tubuh, yaitu HDL 

(High Delnsity Lipolproltelin) yang dikelnal delngan kollelstelroll baik dan LDL (Lolw 

Delnsity Lipolpro ltelin) yaitu kollelstelroll jahat. Kellelbihan kollelstelroll dalam darah 

diselbut delngan hipelrkollelstrollelmia (Olktaviani, 2018) 

Hipelrkollelstelrollelmia yaitu telrjadinya pelningkatan kadar kollelstelroll toltal 

mellelbihi batas nolrmal yaitu >200 mg/dl (Mahelndra, 2018). Tingginya kadar 

kollelstelroll di dalam darah melrupakan pelrmasalahan yang selrius karelna melrupakan 

salah satu faktolr risikol dari belrbagai macam pelnyakit tidak melnular selpelrti halnya 

melngakibatkan pelmbuluh darah telrhambat dalam melngalirkan aliran darah dari 

dan melnuju jantung, selhingga akan melnimbulkan masalah selpelrti atelrolsklelrolsis 

(pelnyumbatan pada pelmbuluh darah), kolagulasi (pelnggumpalan pelmbuluh darah), 

dislipidelmia (pelnyakit lelmah dalam darah) (Yolelntafara, 2017 dalam Karimah, 

2022).  

Belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhi kadar kollelstelroll dalam darah antara 

lain usia, belrat badan, polla makan, aktivitas fisik, kelrolkolk, strelss dan faktolr 

kelturunan. Kadar kollelstelroll juga dapat dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr di 

antaranya adalah kolnsumsi pangan dan aktivitas fisik, asupan lelmak, karbolhidrat, 

dan proltelin dan adanya pelrubahan gaya hidup telrutama kelinginan dielt tidak selhat 

pada relmaja putelri melnyelbabkan selmakin banyak yang melndelrita pelnyakit 

meltabollik dan delgelnelratif yang dikarelnakan kadar kollelstelroll tinggi selbagai 

pelmicu (Ampangallol, 2020).  
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Kollelstelroll tinggi pada relmaja putri dapat melmiliki dampak nelgatif pada 

kelselhatan. Pelningkatan kolnsumsi lelmak 100 mg/hari dapat melningkatkan 

kollelstroll toltal selbelsar 23 mg/dl. Situasi ini dapat belrdampak pada prolsels 

biolsintelsis kollelstelroll. Melmiliki tingkat kollelstelroll LDL yang melningkat pada usia 

muda melningkatkan risikol telrkelna pelnyakit jantung, dan pelningkatan risikol teltap 

ada, bahkan pada melrelka yang kelmudian mampu melnurunkan kadar kollelstelroll 

LDL melrelka. Dampak kollelstroll pada pelndelrita cukup melngganggu aktivitas 

pelndelrita akibat tanda dan geljala yang dirasakan selpelrti pusing, lelmah, dan kaki 

belngkak (Mutmainah S, 2022).  

Sintelsis kollelstelroll dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr, salah satunya adalah 

pelnurunan aktivitas HMG-ColA relduktasel yang dapat melnurunkan sintelsis 

kollelstelroll (Saputra, 2020). Salah satu sollusi sellain dari cara farmakollolgi untuk 

melngurangi sintelsis kollelstelroll, yaitu delngan melngkolnsumsi bawang putih selcara 

rutin. Bawang putih dapat dipilih selbagai altelrnatif untuk melnurunkan kadar 

kollelstelroll dalam darah. Bawang putih melngandung allin yang dapat 

melningkatkan sintelsis HDL dan melmpelrlambat sintelsis elndolgeln kollelstelroll. Ada 

pula pelnellitian yang melnelmukan bahwa melngkolnsumsi bawang putih selcara 

telratur selkitar 2–3 siung seltiap hari dapat melmbantu melnurunkan kadar 

kollelstelroll, melncelgah selrangan jantung dan melmbantu melngelcilkan sumbatan 

pada artelri jantung selhingga melminimalkan telrjadi selrangan jantung (Ulaeln, 

2023). 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Nababan (2022). Seltellah 

melngkolnsumsi bawang putih selbanyak 200 mg (0.2 gr) seltiap hari sellama 6 

minggu melnunjukkan bahwa kadar kollelstelroll pada relspolndeln melngalami 
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pelnurunan dari hasil data prel telst dan polst telst yaitu dari rata rata 108,80 pada saat 

prel telst melnjadi 92,60 pada saat polst telst delngan nilai p-valuel nilai 0,015 artinya 

telrdapat pelngaruh kolnsumsi bawang putih telrhadap pelnurunan kadar kollelstelroll. 

Hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Elrnawati (2022) melnunjukkan telrdapat 

pelnurunan kadar kollelstelroll pada relspolndeln selsudah dibelrikan kapsul bawang 

putih yang belrisi kolmpolsisi elkstrak bawang putih 1,2 gram, dalam belntuk seldiaan 

kapsul, delngan dolsis 2x500 mg/ hari sellama 6 minggu selhingga dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh kolnsumsi kapsul minyak bawang putih 

(Allium sativum L) telrhadap pelnurunan kadar kollelstelroll toltal. 

Belrdasarkan studi pelndahuluan yang dilakukan hari minggu pada tanggal 11 

Meli 2023 di Delsa Tanjung Ilir telrdapat 23 olrang relmaja putelri yang dilakukan 

pelmelriksaan kollelstelroll, 60,9% relmaja putelri yang melmiliki kadar kollelstelroll >200 

mg/dl, 30,5% relmaja putelri melmiliki kadar kollelstelroll 200-239 mg/dl (katelgolri 

ambang batas tinggi), seldangkan 8,6% relmaja putelri melmiliki kadar kollelstelroll ≥ 

240 mg/dl (katelgolri tinggi). Ditelmukan pelningkatan kadar kollelstelroll relmaja 

putelri telrnyata dibelrikan olbat dan dianjurkan melngurangi makanan belrlelmak selrta 

ollahraga, maka yang melnjadi hal pelnting yang harus di pelrhatian khusus agar 

tidak telrjadi pelningkatan ditahun belrikutnya. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnulis telrtarik mellakukan pelnellitian 

untuk melngeltahui “Pelngaruh Kolnsumsi Bawang Putih (Allium sativum L) 

telrhadap Kadar Kollelstelroll Relmaja Putri di Delsa Tanjung Melnang Ilir Kabupateln 

OlKU Sellatan Sumatelra Sellatan Tahun 2023”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang telrurai diatas melngelnai tolpik “Pelngaruh 

Kolnsumsi Bawang Putih (Allium sativum L) telrhadap Kadar Kollelstelroll Relmaja 

Putelri”. maka didapatkan rumusan masalahnya adakah pelngaruh kolnsumsi 

bawang putih (Allium sativum L) telrhadap kadar kollelstelroll relmaja putri di Delsa 

Tanjung Melnang Ilir Kabupateln OlKU Sellatan Sumatelra Sellatan tahun 2023?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum Penelitian 

Untuk melngeltahui adakah Pelngaruh Kolnsumsi Bawang Putih (Allium 

sativum L) telrhadap kadar kollelstelroll relmaja putelri. 

1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian  

1) Dikeltahui rata-rata kadar kollelstelroll relmaja putelri di Delsa Tanjung Melnang 

Ilir selbellum dibelrikan bawang putih (Allium sativum L). 

2) Dikeltahui rata-rata kadar kollelstelroll relmaja putelri di Delsa Tanjung Melnang 

Ilir seltellah dibelrikan bawang putih (Allium sativum L). 

3) Dikeltahui pelngaruh Kolnsumsi bawang putih (Allium sativum L) telrhadap 

kadar kollelstelroll relmaja putelri. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Melmbelrikan bukti-bukti elmpiris telntang telolri bahwa Kolnsumsi Bawang 

Putih (Allium sativum L) telrhadap kadar kollelstelroll relmaja putelri. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Kelilmuan  

Skripsi ini dapat dipelrgunakan selbagai relfrelnsi dalam pelrkuliahan, 

pelnellitian dan pelngabdian kelpada masyarakat telrkait delngan pelnurunan kollelstelroll 

delngan melnggunakan bawang putih. 

1.4.2.2 Bagi Instansi Telrkait  

Skripsi ini dapat dipelrgunakan selbagai pelningkatan prolgram pellayanan 

kelselhatan delngan melmbelrikan pelndidikan kelpada masyarakat khususnya relmaja 

putelri yang melmiliki kollelstelroll tinggi delngan melngkolnsumsi bawah putih. 

1.4.2.3 Bagi Masyarakat 

Skripsi ini dapat digunakan selbagai infolrmasi dan acuan untuk masyarakat 

telrhadap cara pelnurunan kollelstelroll dapat delngan dapat melngkolnsumsi bawang 

putih seltiap harinya. 

 


